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Abstract 

Mawasangka waters are coastal areas that are used for tourism activities and also fishing activities such as boat lifts. 

Wave height forecasting is very useful to avoid ship accidents or large waves around the coastal area of Mawasangka 

Village which is a dominant area for waves in the west season. The purpose of this study is to analyze the height and 

period of significant waves in the west season and changes in the coastline that occur on the coast of Mawasangka Village. 

This research method is a wave forecasting technique by processing wind data using the SMB (Sverdrup Munk 

Bretchneider) method, with a period of 5 years (2018-2022) and the DSAS method to determine changes in the coastline. 

The results of this study indicate that the value of significant wave height in the west season for 5 years (2018-2022) is 

0.89 meters with a wave period of 5.82 seconds, and there has been a change in the coastline in Mawasangka Village in 

the form of accretion and abrasion. 
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Abstrak 
Perairan Mawasangka merupakan daerah pesisir yang dimanfaatkan sebagai kegiatan pariwisata dan juga kegiatan 
perikanan seperti bagan perahu. Peramalan tinggi gelombang sangat berguna untuk menghindari kejadian kecelakaan 
kapal ataupun hantaman ombak besar di sekitar kawasan pantai kelurahan Mawasangka yang merupakan daerah dominan 
terjadinya gelombang  pada musim barat. Tujuan dari penilitian ini adalah untuk menganalisis tinggi dan periode 
gelombang signifikan  pada musim barat dan perubahan garis Pantai yang terjadi di pesisir Pantai kelurahan Mawasangka. 
Metode penelitian ini adalah teknik peramalan gelombang dengan mengolah data angin menggunakan metode SMB 
(Sverdrup Munk Bretchneider), dengan periode 5 Tahun (2018-2022) dan metode DSAS untuk menentukan perubahan 
garis pantai. Hasil penelitian ini menunjukan nilai ketinggian gelombang signifikan pada musim barat selama 5 Tahun 
(2018-2022) adalah 0,89 meter dengan periode gelombang 5,82 detik, dan telah terjadi perubahan garis pantai di 
kelurahan Mawasangka berupa akresi dan abrasi. 
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PENDAHULUAN 

Secara administratif, Desa Mawasangka berada di Kabupaten Buton Tengah, Provinsi 

Sulawesi Tenggara, dengan luas wilayah sekitar 290,67 km². Wilayah pesisirnya kini dimanfaatkan 

untuk berbagai keperluan, mulai dari pembangunan dermaga, kawasan rekreasi, pengambilan pasir, 

penggunaan kayu bakar darir mangrove, pembangunan struktur pelindung pantai, hingga konversi 

lahan gambut dan alih fungsi lahan pesisir menjadi permukiman penduduk (Kulmawapa et al., 2017). 

 Secara umum, gelombang laut terbentuk akibat hembusan angin di perairan dalam, kemudian 

menjalar menuju perairan dangkal dan mengalami sejumlah proses transformasi seperti refraksi, 

difraksi, dan refleksi sebelum akhirnya pecah di dekat garis pantai. Karakteristik gelombang — 

meliputi tinggi, periode, sudut pantul, hingga jenisnya — perlu dipahami secara mendalam karena 

menjadi dasar berbagai kajian kelautan. Data dan informasi gelombang dimanfaatkan untuk 

mendukung beragam aktivitas laut, baik untuk kebutuhan jangka pendek maupun jangka panjang. 

Untuk kebutuhan jangka pendek, informasi ini berguna dalam operasional pelabuhan dan pengeboran 

lepas pantai, peningkatan efisiensi serta keselamatan pelayaran, dan penunjang fasilitas olahraga air 

maupun perikanan. Sementara untuk kepentingan jangka panjang, data gelombang menjadi acuan 

dalam perencanaan dan desain bangunan pelabuhan, bangunan pengeboran minyak, maupun 

pembangkit listrik, serta dipakai untuk memprediksi transportasi sedimen dan perubahan garis pantai 

(Ramlan, 2012). Bertolak dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tinggi dan 

periode gelombang signifikan pada musim barat serta perubahan garis pantai yang terjadi di pesisir 

Pantai Kelurahan Mawasangka 

 

METODE 

           

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan sejak bulan Desember 2023 hingga Februari 2024, berlokasi pada 

wilayah pesisir pantai Kelurahan Mawasangka, Kabupaten Buton Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

https://doi.org/10.30598/jlpvol5iss1pp1-9


Jurnal Laut Pulau, 5 (1): 1-9, Mei 2026  DOI: https://doi.org/10.30598/jlpvol5iss1pp1-9 

 

3 
 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif dan merupakan bagian dari rangkaian kajian 

sistematis mengenai karakteristik gelombang laut pada musim barat serta perubahan garis pantai di 

Kelurahan Mawasangka, Kecamatan Mawasangka. Data sekunder yang digunakan untuk mendukung 

penelitian ini meliputi data angin periode 2010-2022 yang diperoleh melalui website ECMWF, serta 

data spasial berupa peta tematik dan data statistik, yaitu Peta Rupabumi Indonesia (RBI) digital 

Kabupaten Buton Tengah — khususnya wilayah Kelurahan Mawasangka — dengan skala 1:250.000 

terbitan Badan Informasi Geospasial (BIG) Tahun 2017, yang digunakan untuk proses koreksi citra 

satelit. 

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa citra satelit Landsat 9 tahun 2018 dan 

2022, yang masing-masing dijadikan acuan kondisi garis pantai untuk tahun perekamannya. Citra 

tersebut dapat diunduh melalui laman http://earthexplorer.usgs.gov. Sebagai data pendukung, 

penelitian ini juga memanfaatkan data prediksi pasang surut dan data batimetri. 

 

Metode Analisis Data 

Tahap pengolahan data diawali dengan pengumpulan dan pengelompokan data berdasarkan 

jenisnya, kemudian dilanjutkan dengan tahap analisis. Rincian proses pengolahan dan analisis data 

yang dilakukan mencakup hal-hal berikut ini  

1) Perhitungan Wind Stres Faktor (UA) 

UA = 0.71 U1.23.............................. (1) 

dengan :  

UA = Wind stress factor (m/s) 

U = Kecepatan angin (m/s) 

2) Koreksi Ketinggian  

U(10) = U(Y) . (
10

𝑌
).............................(2) 

dengan : 

U(10)= Kecepatan angin pada ketinggian 10 m  

Y= Ketinggian pengukuran angin (y < 20 m) 

3) Koreksi Stabilitas  

RL = 
𝑈𝑊

𝑈𝐿
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3) 

dengan:  

RL= Tabel koreksi hubungan kecepatan angin di darat dan di laut  

UW= Kecepatan angin di laut (m/s)  

UL= Kecepatan angin di darat (m/s) 

4) Perhitungan Fecth Efektif 

feff = 
∑ 𝑭𝒄𝒐𝒔 𝜶

∑ 𝐜𝐨𝐬 𝜶
… … … . . . . … … … … … … . (𝟒) 

dengan :  

Feff   : Fetch efektif  

F  : Panjang segmen fetch yang diukur dari titik observasi gelombang ke ujung akhir.  

α   : Sudut Deviasi pada kedua sisi dari arah angin 

5) Tinggi Dan Periode Gelombang 

Tinggi gelombang signifikan (Hs):  
𝑔𝐻𝑠

𝑈²𝐴
= 1,6 × 10ˉ3 (

𝑔𝐹

𝑈²𝐴
) ½ 
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Periode Gelombang : (s) 

𝑔𝑇𝑠

𝑈𝐴
= 2,857 𝑥 10ˉ¹ (

𝑔𝐹

𝑈²𝐴
) ½ 

Durasi Angin (m/s) 

𝑔𝑡

𝑈𝐴
=  68,8 (

𝑔𝐹

𝑈²𝐴
) ½ 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perhitungan Wind Stres Faktor (UA) 

Mokodongan et al. (2021) menjelaskan bahwa dalam proses peramalan gelombang, data angin 

dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam memproyeksikan tinggi dan periode gelombang, namun 

sebelum digunakan data tersebut harus terlebih dahulu dikoreksi terhadap faktor efek lokasi, stabilitas 

dan elevasi agar diperoleh nilai faktor tegangan angin (UA) yang akurat. 
 

Arah dan kecepatan angin 2018-2022 

Gambar 2 menyajikan hasil pengolahan data kecepatan dan arah angin selama lima tahun 

(2018-2022) pada musim barat (Desember, Januari, dan Februari) secara umum di wilayah kajian 

penelitian. Data tersebut memperlihatkan bahwa angin paling sering bertiup dari arah barat, dengan 

frekuensi kejadian mencapai 34,5% dan kecepatan rata-rata 2,10-3,60 m/s, disusul arah barat daya 

dengan frekuensi 27,5% dan kecepatan rata-rata 3,60-5,70 m/s.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mawar Angin Pada Musim Baarat Tahun 2018-2022 dan Diagram Distribusi Angin Tahun 2018-2022 

Data angin bersumber dari Copernicus dikelompokkan menjadi enam kelas interval 

kecepatan, mulai dari 0-5 m/s hingga lebih dari 11 m/s. Baris berwarna kuning pada tabel 

menunjukkan arah angin yang menjadi fokus kajian, yaitu arah barat, karena arah tersebut merupakan 

titik pembangkit gelombang efektif di lokasi penelitian (Tabel 2). 

  

https://doi.org/10.30598/jlpvol5iss1pp1-9


Jurnal Laut Pulau, 5 (1): 1-9, Mei 2026  DOI: https://doi.org/10.30598/jlpvol5iss1pp1-9 

 

5 
 

Tabel 2. Jumlah presentasi kejadian data angin copernicus (%) Tahun 2018-2022 

 

Perhitungan Fecth Efektif 

Sebelum menghitung karakteristik gelombang signifikan dengan metode SMB, terlebih 

dahulu perlu ditentukan panjang fetch efektif di lokasi kajian. Titik pengamatan berada di perairan 

sekitar pesisir Kecamatan Mawasangka, dengan arah fetch menuju barat ke wilayah perairan 

Kabaena. Tabel 2 memuat hasil perhitungan panjang fetch efektif serta hasil perhitungan gelombang 

pada empat arah angin yang memiliki kecepatan dominan dibandingkan empat arah mata angin 

lainnya, dengan tinggi gelombang signifikan 0,89 meter dan periode gelombang signifikan 5,82 detik. 

Fetch terpanjang tercatat pada arah barat daya sepanjang 166,67 km. 

Hasil analisis lebih lanjut menegaskan bahwa arah angin dari barat menghasilkan tinggi dan 

periode gelombang paling besar, yaitu tinggi gelombang signifikan 0,89 meter dengan periode 

gelombang signifikan 5,82 detik, sedangkan fetch terpanjang berada pada arah barat daya sepanjang 

159,37 km. 

Lokasi fetch dalam penelitian ini ditetapkan pada ketinggian 10 m, sesuai dengan titik 

peramalan dari data angin yang telah diolah. Peramalan gelombang dengan metode SMB untuk 

mengetahui karakteristik gelombang juga memerlukan nilai faktor tegangan angin (UA), yang proses 

koreksinya dihitung menggunakan Microsoft Excel. Gelombang di laut pada dasarnya dibangkitkan 

oleh hembusan angin; semakin lama durasi dan semakin kuat kecepatan angin yang bertiup, semakin 

tinggi pula gelombang. Periode dan tinggi gelombang yang dibangkitkan sebagian besar dapat 

dipengaruhi oleh arah angin, fetch (F), lama hembusan angin (D), dan kecepatan angin (U) (Nadia et 

al., 2013) 

 

Tinggi Dan Periode Gelombang Siginifikan 

 Perhitungan karakteristik gelombang dengan metode SMB untuk kurun waktu lima tahun 

(2018-2022) menghasilkan gelombang signifikan dengan tinggi 0,89 meter dan periode 5,82 detik. 

Merujuk pada klasifikasi WMO sea state code, gelombang di perairan pesisir Kelurahan Mawasangka 

tergolong kategori rendah, yaitu pada rentang 0-2 meter. Menurut Simamora (2019), rendahnya tinggi 

gelombang signifikan yang diperoleh di lokasi kajian dapat disebabkan oleh pendangkalan kedalaman 

perairan pantai yang menyebabkan energi gelombang teredam sebelum mencapai pantai. Selain itu, 

No Arah 0-2 2-3 3-5 5-8 8-11 >11 Total  

1 U 430 499 197 8 0 0 1134 

2 TL 262 245 95 0 0 0 602 

3 T 234 124 6 0 0 0 364 

4 TG 270 129 20 0 0 0 419 

5 S 312 326 86 2 0 0 726 

6 BD 531 1080 761 192 1 0 2565 

7 B 690 1303 1655 845 58 0 4551 

8 BL 550 768 754 345 25 0 24,42 

9 Total 3279 4474 3574 1392 84 0 12803 

10 Calms       179 

11 Missing       2 

12 Total       12984 
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variasi kecepatan angin di wilayah penelitian turut memengaruhi naik-turunnya tinggi gelombang 

laut di perairan Kelurahan Mawasangka. 

 

Gambar 3. Hasil perhitungan periode dan tinggi gelombang signifikan Tahun 2018-2022 di perairan Kelurahan 

Mawasangka 

 

Analisis Perubahan Garis Pantai di Kelurahan Mawasangka 

Perubahan garis pantai dikaji menggunakan pendekatan Digital Shoreline Analysis System 

(DSAS), dengan data garis pantai Kelurahan Mawasangka tahun 2018 dan 2022 yang diperoleh 

melalui digitasi pada perangkat lunak Google Earth. Hasil analisis ini dikonfirmasi melalui observasi 

lapangan secara langsung serta diperkuat dengan wawancara bersama masyarakat pesisir di daerah 

penelitian. 

 Hasil analisis perubahan garis pantai dengan metode DSAS menunjukkan bahwa abrasi atau 

pengikisan garis pantai berlangsung di hampir seluruh wilayah pesisir Kelurahan Mawasangka, 

sementara di kawasan Lingkungan Pantai Baru justru terjadi akresi atau pendangkalan, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Garis Pantai Tahun 2018-2022 (digitasi pada sofwerth google Earth) 
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Analisis ini menunjukkan bahwa abrasi dan akresi garis pantai yang terjadi selama periode 

2018-2022 dipengaruhi oleh besarnya energi gelombang yang menghantam wilayah penelitian, serta 

oleh aktivitas masyarakat di sekitar kawasan pesisir daerah penelitian. 

 

KESIMPULAN 

 

Gelombang tinggi pada musim barat didominasi oleh angin dari arah barat dengan panjang 

fetch efektif 61 km, menghasilkan tinggi gelombang signifikan 0,89 meter dan periode gelombang 

signifikan 5,82 detik. Nilai gelombang signifikan tertinggi selama periode kajian tercatat pada musim 

barat Tahun 2022, dengan ketinggian gelombang mencapai 1,15 meter dan periode waktu 6,09 detik. 

Garis pantai Kelurahan Mawasangka mengalami perubahan di sepanjang wilayah pesisirnya, dengan 

abrasi mendominasi hampir seluruh garis pantai dan akresi terpusat di kawasan Lingkungan Pantai 

Baru Kelurahan Mawasangka. Perubahan garis pantai pada daerah penelitian dipengaruhi oleh faktor 

antropogenik dan faktor hidro-oseanografi. 

 

PERNYATAAN KONFLIK KEPENTINGAN 

 

Tidak terdapat konflik kepentingan finansial maupun non-finansial yang dapat memengaruhi, 

atau secara wajar dapat dianggap memengaruhi, penelitian, interpretasi temuan, atau publikasi artikel 

ini. 
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  (  10  Y )


    U W  U L . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( 3 )


  feff =     ∑  𝑭 𝒄 𝒐 𝒔 𝜶   ∑    𝐜 𝐨 𝐬 ⁡  𝜶 … … … . . . . … … … … … … .  ( 𝟒 )


    g H s  U ² A = 1 , 6 × 10  ˉ 3  (   g F  U ² A ) ½


    g T s  U A = 2 , 857   x   10 ˉ ¹  (   g F  U ² A ) ½


    g t  U A =   68 , 8    (   g F  U ² A ) ½

